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Abstrak 

Kehamilan adalah proses yang melibatkan perubahan fisiologis dan psikologis yang signifikan 

pada ibu, di mana kebutuhan dasar ibu hamil berubah sesuai dengan tahap perkembangan 

kehamilannya. Kebutuhan ini meliputi aspek nutrisi, istirahat, perawatan kesehatan, dan dukungan 

emosional. Penelitian ini bertujuan untuk memahami kebutuhan dasar ibu hamil pada tiap trimester 

dan memberikan rekomendasi asuhan yang sesuai berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

mendalam dengan ibu hamil dan tenaga kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil 

memerlukan asuhan khusus yang berbeda pada setiap trimester, seperti kebutuhan nutrisi yang 

meningkat pada trimester kedua dan dukungan emosional yang lebih intens pada trimester ketiga. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya peran tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi yang 

tepat sesuai dengan tahap kehamilan. 

Kata Kunci: kebutuhan dasar, ibu hamil, tahap perkembangan, trimester kehamilan, dukungan 

emosional, nutrisi 

Abstract 

Pregnancy is a process that involves significant physiological and psychological changes in the 

mother, where the basic needs of pregnant women vary according to the stage of their pregnancy. 

These needs include nutrition, rest, healthcare, and emotional support. This study aims to 

understand the basic needs of pregnant women in each trimester and provide appropriate care 

recommendations based on the results of observations and in-depth interviews with pregnant 

women and healthcare providers. The study results indicate that pregnant women require specific 

care in each trimester, such as increased nutritional needs in the second trimester and more 

intensive emotional support in the third trimester. These findings highlight the importance of 

healthcare providers in providing appropriate education aligned with each stage of pregnancy. 

Keywords: basic needs, pregnant women, developmental stages, pregnancy trimester, emotional 

support, nutrition 
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Pendahuluan 

Kehamilan adalah periode perkembangan 

yang kompleks dan penuh dengan perubahan 

baik secara fisiologis maupun psikologis 

pada ibu. Setiap trimester memiliki 

karakteristik dan tantangan tersendiri, yang 

menimbulkan kebutuhan dasar yang berbeda 

untuk mendukung kesehatan ibu dan janin. 

Pada trimester pertama, misalnya, ibu 

membutuhkan asupan nutrisi khusus untuk 

mendukung pertumbuhan awal janin dan 

mengurangi gejala mual-muntah. Pada 

trimester kedua, kebutuhan energi dan nutrisi 

meningkat seiring dengan pertumbuhan janin 

yang lebih pesat (Saifuddin, 2018). 

Sedangkan pada trimester ketiga, ibu 

membutuhkan lebih banyak istirahat dan 

dukungan emosional untuk persiapan 

persalinan (Prawirohardjo, 2016). 

Meningkatnya pemahaman tenaga kesehatan 

terhadap kebutuhan dasar ibu hamil dapat 
membantu memberikan asuhan yang sesuai, 

sehingga ibu merasa didukung dan siap 

menghadapi setiap tahap kehamilan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi kebutuhan dasar ibu hamil 

pada setiap trimester kehamilan, serta 

mengidentifikasi dukungan yang diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk menggambarkan 

kebutuhan dasar ibu hamil berdasarkan tahap 

perkembangan kehamilannya. 

 

Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian adalah ibu hamil yang 

berada pada trimester pertama, kedua, dan 

ketiga, serta tenaga kesehatan yang memiliki 

pengalaman dalam perawatan ibu hamil. 

Kriteria inklusi meliputi: 

• Ibu hamil yang bersedia 

berpartisipasi dalam wawancara dan 

observasi. 

• Tenaga kesehatan dengan 

pengalaman minimal dua tahun 

dalam perawatan ibu hamil. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan ibu hamil dan tenaga 

kesehatan, serta observasi langsung 

mengenai aktivitas sehari-hari ibu hamil. 

Panduan wawancara mencakup pertanyaan 

tentang kebutuhan fisik, emosional, dan 

sosial ibu selama setiap trimester kehamilan. 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara tematik 

dengan langkah-langkah mengidentifikasi 

tema utama dari transkripsi wawancara dan 
pengelompokan data untuk memahami pola 

kebutuhan dasar ibu hamil di tiap trimester. 

 

 

Pembahasan 

Kehamilan adalah perjalanan yang penuh 

dengan perubahan fisik, emosional, dan 

psikologis pada ibu, yang membutuhkan 

perhatian khusus dalam pemenuhan 

kebutuhan dasarnya sesuai dengan tahapan 

perkembangan kehamilan. Setiap trimester 

memiliki karakteristik kebutuhan khusus 

yang berbeda untuk mendukung kesehatan 

ibu dan perkembangan janin. 

 

Trimester Pertama: Kebutuhan Nutrisi, 

Istirahat, dan Dukungan Psikososial 

Pada trimester pertama, tubuh ibu hamil 

beradaptasi dengan perubahan hormonal 

yang signifikan untuk mendukung 

perkembangan awal janin. Perubahan ini 

sering menyebabkan mual dan muntah 

(morning sickness), kelelahan, serta 

peningkatan kebutuhan nutrisi (Saifuddin, 



2018). Kebutuhan nutrisi pada trimester 

pertama sangat penting, khususnya untuk 

asam folat yang membantu mencegah cacat 

tabung saraf pada janin. Kekurangan asupan 

nutrisi dapat memperburuk gejala mual-

muntah, yang berdampak pada penurunan 

energi dan imunitas ibu (Prawirohardjo, 

2016). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

banyak ibu hamil yang merasakan tekanan 

emosional akibat gejala yang mereka alami 

pada trimester pertama. Kondisi ini 

memerlukan dukungan psikososial, baik dari 

keluarga maupun tenaga kesehatan, untuk 

membantu ibu mengelola stres dan menjaga 

kesehatan emosional mereka. Menurut 

Johnson & Taylor (2010), dukungan dari 

pasangan dan tenaga kesehatan dapat 

meningkatkan kesejahteraan emosional ibu, 

yang pada gilirannya dapat mendorong 

kepatuhan terhadap kebutuhan nutrisi dan 

manajemen gejala. 

 

Trimester Kedua: Peningkatan 

Kebutuhan Energi, Aktivitas Fisik, dan 

Perawatan Kesehatan 

Trimester kedua sering dianggap sebagai fase 

yang lebih nyaman dibandingkan dengan 

trimester pertama. Namun, dengan 

perkembangan janin yang semakin pesat, 

kebutuhan nutrisi dan energi meningkat 

secara signifikan. Ibu hamil memerlukan 

asupan kalori, protein, zat besi, dan kalsium 

yang lebih tinggi untuk mendukung 

pembentukan jaringan janin dan menjaga 

kesehatan ibu (Lowdermilk et al., 2016). 

Selain itu, penambahan berat badan pada 

trimester ini mulai terlihat, dan aktivitas fisik 

ringan seperti berjalan kaki dan latihan 

peregangan disarankan untuk membantu 

menjaga sirkulasi darah serta mencegah 

hipertensi gestasional dan diabetes 

gestasional (Kemenkes RI, 2019). 

Data dari observasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu hamil yang aktif dan 

mematuhi rekomendasi aktivitas fisik ringan 

memiliki risiko lebih rendah terhadap 

masalah seperti edema dan kelelahan 

berlebih. Menurut Marshall & Raynor 

(2014), aktivitas fisik yang teratur selama 

kehamilan dapat membantu mengendalikan 

kenaikan berat badan, mengurangi risiko 

komplikasi, dan mempersiapkan fisik ibu 

untuk proses persalinan. Selain itu, pada 

trimester kedua, pemeriksaan kesehatan rutin 

menjadi penting untuk mendeteksi 

komplikasi kehamilan yang dapat 

memengaruhi ibu dan janin. 

 

Trimester Ketiga: Persiapan Fisik dan 

Psikologis Menghadapi Persalinan 

Trimester ketiga adalah fase di mana tubuh 

ibu mempersiapkan diri untuk persalinan dan 

kelahiran bayi. Pada tahap ini, ibu sering 

merasa lebih mudah lelah, mengalami nyeri 

punggung, edema, dan ketidaknyamanan 

tidur akibat ukuran perut yang semakin besar. 

Kebutuhan utama ibu pada trimester ketiga 

adalah istirahat yang cukup, manajemen 

nyeri, dan dukungan emosional untuk 

mempersiapkan mental menghadapi 

persalinan (Klaus & Kennell, 2010). Edukasi 

tentang teknik pernapasan, latihan relaksasi, 

dan kelas persiapan persalinan sangat 

membantu ibu dalam mempersiapkan diri 

secara fisik dan psikologis. 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa 

sebagian besar ibu mengalami kecemasan 

menjelang persalinan. Dukungan dari tenaga 

kesehatan dan keluarga sangat penting untuk 

membantu ibu mengelola perasaan ini. 

Menurut Fraser & Cooper (2009), kecemasan 

menjelang persalinan merupakan hal yang 

umum, terutama pada ibu primigravida. 

Intervensi seperti konseling, kelas persiapan 

persalinan, dan latihan pernapasan dapat 

membantu ibu merasa lebih tenang dan 

percaya diri. 

Observasi di lapangan juga menunjukkan 

bahwa ibu yang menerima dukungan 

emosional secara rutin dari keluarga dan 

tenaga kesehatan lebih siap menghadapi 



persalinan. Dukungan psikologis ini tidak 

hanya membantu mengurangi kecemasan 

tetapi juga meningkatkan keterikatan antara 

ibu dan janin yang akan lahir. Studi oleh 

Hodnett et al. (2013) mendukung bahwa 

persiapan mental yang baik dapat 

meningkatkan pengalaman positif persalinan 

dan mengurangi risiko intervensi medis yang 

tidak perlu. 

 

Peran Tenaga Kesehatan dalam 

Pemenuhan Kebutuhan Ibu Hamil 

Penelitian ini menyoroti pentingnya peran 

tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi 

yang sesuai dengan tahap perkembangan 

kehamilan ibu. Pada trimester pertama, 

tenaga kesehatan dapat memberikan edukasi 

tentang pentingnya nutrisi dan cara 

mengelola gejala mual. Pada trimester kedua, 

fokus edukasi beralih pada peningkatan 

asupan kalori dan protein serta anjuran 

aktivitas fisik yang aman. Pada trimester 

ketiga, peran tenaga kesehatan semakin 

penting dalam memberikan dukungan 

psikologis, teknik persiapan persalinan, dan 

bimbingan untuk mengurangi kecemasan. 

Menurut Saifuddin (2018), pemahaman 

tenaga kesehatan mengenai kebutuhan 

spesifik ibu hamil pada setiap trimester 

memungkinkan mereka untuk memberikan 

asuhan yang efektif dan tepat sasaran. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

ibu hamil yang menerima edukasi rutin 

tentang kebutuhan nutrisi, manajemen gejala, 

dan persiapan persalinan merasa lebih 

terinformasi dan memiliki pengalaman 

kehamilan yang lebih positif. 

 

 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan dasar ibu hamil berbeda pada 

setiap tahap kehamilan, dengan setiap 

trimester memerlukan pendekatan yang 

spesifik untuk mendukung kesehatan ibu dan 

perkembangan janin. Pada trimester pertama, 

ibu hamil sangat membutuhkan asupan 

nutrisi yang memadai, terutama asam folat, 

serta dukungan emosional untuk mengelola 

gejala mual dan stres akibat perubahan 

hormonal. Pada trimester kedua, kebutuhan 

nutrisi meningkat seiring dengan 

perkembangan janin yang pesat, sehingga 

asupan kalori, protein, dan mineral menjadi 

fokus utama, bersama dengan aktivitas fisik 

ringan untuk menjaga kesehatan 

kardiovaskular. Pada trimester ketiga, ibu 

membutuhkan lebih banyak istirahat dan 

dukungan emosional untuk persiapan 

menghadapi persalinan, termasuk teknik 

pernapasan dan latihan relaksasi untuk 

mempersiapkan kondisi fisik dan mental. 
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